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SARI 

 
PT Toha Batu Palu merupakan perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan batuan 
(batu andesit) yang berlokasi di Kelurahan Buluri, Kecamatan Ulujadi, Kota Palu, Provinsi 
Sulawesi Tengah. PT Toha Batu Palu memiliki tiga tahapan operasi produksi, yakni 
penambangan, pengolahan, dan penjualan. Efisiensi biaya operasional alat gali-muat dan alat 
angkut diperlukan untuk memastikan kegiatan penambangan yang dilakukan berjalan secara 
ekonomis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara melakukan efisiensi biaya 
operasional alat gali-muat dan alat angkut. Metode yang digunakan untung mengukur tingkat 
efisiensi biaya operasional adalah metode BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional). 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi biaya operasional sebelum 
perbaikan berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode BOPO adalah 28% (termasuk 
kategori efisien). Setelah melakukan perbaikan terhadap kondisi yang menghambat kerja alat 
dan komposisi alat yang digunakan, diperoleh tingkat efisiensi biaya operasional adalah 22% 
(termasuk kategori efisien), yang berarti setelah perbaikan terjadi peningkatan efisiensi biaya 
operasional. 
 
Kata kunci: alat angkut; alat gali-muat; biaya operasional; BOPO; efisiensi 
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ABSTRACT  
 

PT Toha Batu Palu is a company engaged in andesite rock mining, located in Buluri Village, 
Ulujadi District, Palu City, Central Sulawesi Province. The company operates in three main 
areas: mining, processing, and sales. To ensure the economic viability of its mining activities, 
the company seeks to optimize the operational costs associated with loading, excavating, and 
transporting equipment. This study aimed to analyze strategies for optimizing these operational 
costs. The BOPO method (Operating Costs to Operating Income) was employed to measure 
operational cost efficiency. The results showed that the initial operational cost efficiency, before 
improvements, was 28%, categorized as efficient according to the BOPO method. Following 
adjustments to equipment operation conditions and the composition of the machinery used, the 
efficiency improved to 22%, still within the efficient category. This indicates a measurable 
enhancement in operational cost efficiency after the implementation of improvements. 
 
Keywords: hauling equipment, loading equipment, operating costs, BOPO, efficiency 

 

PENDAHULUAN 

Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam 
pembangunan ekonomi nasional. Salah satu komoditas yang memiliki konstribusi adalah batu 
andesit. Batu andesit digunakan sebagai bahan baku dalam industri konstruksi, seperti 
pembuatan jalan maupun infrastruktur lainnya (Budiman Rafi, 2025). PT. Toha Batu Palu 
adalah sebuah perusahaan yang menjalankan kegiatan pertambangan batu andesit 
dihadapkan pada tantangan untuk memastikann kegiatan operasionalnya dapat berjalan 
secara efisien dan ekonomis (PT. Toha Batu Palu, 2024a). 

Pada PT. Toha Batu Palu, masih terdapat beberapa hal yang menghambat efisiensi 
biaya operasional peralatan gali-muat dan angkut, seperti adanya kondisi yang menghambat 
pekerjaan alat sehingga mengakibatkan waktu kerja yang tersedia tidak dipergunakan secara 
efektif, serta terdapat dua jenis alat angkut yang digunakan secara bergantian, dimana kedua 
alat angkut tersebut memiliki produktivitas dan biaya operasional yang berbeda. Maka dari 
itu, peneliti melakukan penelitian yang bertujuan mengetahui cara meningkatkan efisiensi 
terhadap biaya operasional alat gali-muat dan angkut yang dipakai pada aktivitas 
penambangan, untuk memastikan aktivitas penambangan yang dilakukan berjalan secara 
ekonomis.  

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji topik serupa. Misalnya penelitian yang 
dilakukan oleh Diansa, A.A., & Zakri, R.S. (2020) menunjukkan analisa biaya operasional 
penambangan menggunakan metode full costing (Angely Diansa & Salia Zakri, 2020). 
Penelitian yang dilakukan oleh Taufik H., dkk, (2023) menunjukkan simulasi perhitungan 
produktivitas dari peralatan gali-muat dan angkut serta perhitungan biaya yang dipakai untuk 
melakukan aktivitas operasional penambangan (Hidayat et al., 2023). Penelitian yang 
dilakukan oleh Sultra R. S., dkk (2024) menunjukkan simulasi perhitungan biaya operasional 
alat mekanis yakni alat gali-muat dan angkut yang dipakai pada proses penambangan (Bumi 
Sulawesi Kecamatan Kabaena Selatan et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Datu I. T., 
dkk (2023) menunjukkan simulasi perhitungan produktivitas dari alat gali-muat dan angkut, 
serta estimasi biaya dari alat gali-muat dan angkut pada kegiatan penambangan batu andesit 
(Indri Tenri Datu et al., 2023). 

Beberapa acuan pustaka dari penelitian ini, ditampilkan melalui poin-poin berikut: 
1. Cycle time peralatan gali-muat dan angkut 
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Perhitungan cycle time dari alat gali muat dapat menggunakan Pers. (1) (Harianto et al., 
2021): 
Ctm	 = 	Tm1	 + 	Tm2	 + 	Tm3	 + 	Tm4 (1) 

Dimana Ctm adalah cycle time dari alat gali-muat, Tm1 adalah Mengisi bucket, Tm2 adalah 
mengayun, Tm3 adalah membongkar beban, dan Tm4 adalah mengayun balik, yang masing-
masing memiliki satuan waktu menit. 

Untuk menghitung cycle cime alat angkut dapat menggunakan Pers. (2) (Winarno et al., 
2018): 
Cta	 = 	Ta1	 + 	Ta2	 + 	Ta3	 + 	Ta4	 + 	Ta5	 + 	Ta6 (2) 

Dimana, Cta adalah cycle time alat angkut, Ta1 adalah durasi ketika mengambil posisi saat 
pemuatan, Ta2 adalah durasi ketika pemuatan, Ta3 durasi ketika mengangkut material, Ta4 
adalah durasi ketika mengambil posisi saat penumpahan, Ta5 adalah durasi ketika 
penumpahan, dan Ta6 adalah durasi ketika kembali tanpa muatan, yang masing-masing 
memiliki satuan waktu menit. 
 
2. Efisiensi kerja alat 

Sebelum melakukan perhitungan efisiensi kerja, terlebih dahulu dilakukan perhitungan 
waktu kerja efektif dengan menggunakan Pers. (3) (Juniansyah, 2023), dan untuk menghitung 
efisiensi kerja dapat menggunakan Pers. (4) (Yatjong, 2024): 
Wke	 = 	Wkt	 − 	Wht (3) 
Eff = !"#

!"$
 (4) 

Dimana, Eff adalah fisiensi kerja (%), serta Wkt adalah waktu kerja tersedia, Wht adalah 
waktu hambatan, dan Wke adalah waktu kerja efektif, yang masing-masing memiliki satuan 
waktu yang sama. 
 
3. Produktivitas peralatan gali-muat dan angkut 

Perhitungan produktivitas dari alat gali-muat, memakai Pers. (5) (Sarmidi et al., 2023) dan 
perhitungan produktivitas dari peralatan angkut, menggunakan Pers. (6) berikut (Zilkifli, 
2020): 
Qm = %&''×)*×+,×-,×.,,

/$0
 (5) 

Qa = &'×)*×1×+,×-,×.,,
/$0

 (6) 
Dimana, Qm yaitu produktivitas dari alat gali-muat (BCM/jam), Ctm yaitu cycle time alat 

gali-muat (detik), Kb yaitu volume bucket (m3), Sf yaitu swell factor, Ff yaitu fill factor, Eff yaitu 
efisiensi kerja alat, Qa yaitu produktivitas dari peralatan angkut (BCM/jam), Cta yaitu cycle 
time alat angkut (menit), dan n yaitu jumlah pengisian. 
 
4. Pendapatan operasional 

Pendapatan operasional adalah suatu hasil yang diperoleh dari kegiatan utama perusahaan 
seperti penjualan barang atau jasa (Mutiara, 2022). Maka untuk mngetahui pendapatan 
operasional (PO) dapat menggunakan Pers. (7) berikut: 
PO = Jumlah produk × Harga jual (7) 
 
5. Biaya operasional 

Biaya operasional merupakan seluruh biaya yang wajib dipergunakan agar proses 
penambangan bisa berjalan atau beroperasi dengan normal, seperti biaya untuk BBM, minyak 
pelumas, ban, serta upah operator (Hidayat et al., 2023). 
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6. Efisiensi biaya operasional 
Untuk mengetahui efisiensi biaya operasional, peneliti menggunakan metode BOPO (biaya 

operasional pendapatan operasonal). Untuk mengetahui nilai BOPO dari suatu kegiatan 
operasional dapat menggunakan Pers. (8) berikut (Aulia Amalia Putri B. Mage, 2023): 
BOPO = 23454	78#94:3;14<

=#1>484$41	78#94:3;14<
× 100% (8) 

Dari hasil perhitungan nlai BOPO maka penggunaan biaya operasional dapat 
dikatergorikan yaitu jika rasio efisiensi < 20% maka kriterianya “sangat efisien”, jika rasio 
efisiensi 20% hingga 85% maka kriterianya “efisien”, dan jika rasio efisiensi > 85% maka 
kriterianya dapat dikatakan “tidak efisien”. 
 

METODE PENELITIAN 

Secara umum pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan pada bulan februari 2025 ini 
terdapat beberapa tahapan penelitian antara lain pra-penelitian, pungumpulan data, serta 
pengolahan dan analisis data. 

1. Pra-penelitian 
Pada tahapan pra-penelitian, terdiri dari proses perumusan masalah dan studi literatur. 

Proses perumusan masalah merupakan proses merumuskan topik yang menjadi persoalan yang 
harus diselesaikan melalui penelitian serta menjadi panduan dalam menentukan arah 
penelitian sehingga menjadi fokus dan terarah. Sedangkan tahapan studi literatur adalah salah 
satu tahapan pra-penelitian dimana tahapan ini bertujuan untuk mempelajari teori-teori yang 
berhubungana dengan topik penelitian yang dilakukan. 

2. Pengumpulan data 
Tahapan ini berfungsi untuk mengumpulkan data yang akan digunakan sebagai bahan 

untuk menyelesaikan masalah penelitian yakni data primer dan sekunder. Data primer yang 
secara langsung dikumpulkan pada tempat penelitian, meliputi populasi alat, cycle time dari 
peralatan gali-muat dan angkut, jumlah pengisian vessel, dan waktu hambatan kerja. Data 
sekunder yang diperoleh dari pihak perusahaan, meliputi spesifikasi alat mekanis, kebutuhan 
dan harga BBM, minyak pelumas, filter oli, gemuk pelumas, saringan udara, ban, upah 
operator, harga sewa alat, harga jual material, jadwal kerja, serta biaya pengolahan dan 
penjualan. 

3. Pengolahan data dan analisis data 
Tahapan pengolahan dan analisis data adalah teknik yang digunakan untuk memecahkan 

masalah yang dibahas berdasarkan data hasil penelitian menggunakan bantuan perangkat 
lunak yakni Microsoft Excel dan Microsift Word dengan tahapan sebagai berikut. Alur dari 
pengolahan data pada penelitian ini ditampilkan melalui Gambar 2. berikut. 
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Gambar 2. Diagram Alir Pengolahan dan Analisis Data 

 
HASIL PENELITIAN 

 
Keadaan di Lapangan 

Berdasarkan pengamatan dilapangan, kegiatan penambangan memakai alat gali-muat 
yakni excavator Kobelco SK480LC, serta alat angkut yakni dump truck Hino 500 FM260TI dan 
dump truck Hino 500 FG235TI dimana kedua jenis alat angkut tersebut digunakan secara 
bergantian. Kegiatan penambangan dimulai dari penggalian dan pemuatan yang dikerjakan 
oleh alat gali-muat, kemudian diangkut ke crishing plant oleh alat angkut dan langsung 
ditumpahkan ke hopper untuk langsung diolah. Hal tersebut membuat kegiatan penggalian 
dan pemuatan, pengangkutan, serta pengolahan menjadi kegiatan yang terintegrasi.  

 
Parameter Data untuk Perhitungan Produktivitas 
1. Cycle time alat gali-muat 

Data cycle time yang diambil meliputi waktu pada saat excavator mengisi bucket (T1), 
mengayun isi (T2), membongkar beban (T3), dan mengayun balik (T4) dengan satuan waktu 
(detik). Cycle time tersebut ditampilkan melalui Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Cycle Time Excavator Kobelco SK480LC 
Cycle Time T1 T2 T3 T4 Total 
Rata-Rata 8,28 3,44 2,85 3,51 18,08 

 
2. Cycle time alat angkut 

Data cycle time yang diambil meliputi waktu pada saat mengambil posisi ketika pemuatan 
(T1), pemuatan material (T2), pengangkutan material (T3), menunggu crushing plant (T4), 
mengambil posisi untuk penumpahan (T5), penumpahan (T6), dan kembali tanpa muatan (T7) 
dengan satuan waktu (menit). Cycle time Dump Truck Hino 500 FM260TI ditampilkan melalui 
Tabel 2 dan Hino 500 FG235TI ditampilkan melalui Tabel 3. 

Tabel 2. Cycle Time Dump Truck Hino 500 FM260TI 
Cta T 1 T 2 T 3 T 4 T 5 T 6 T 7 Total 

Rata-Rata 0,48 1,54 0,57 1,48 0,48 0,41 0,37 5,24 
 

Tabel 3. Cycle Time Dump Truck Hino 500 FG235TI 
Cta T 1 T 2 T 3 T 4 T 5 T 6 T 7 Total 

Rata-Rata 0,32 0,94 0,46 1,19 0,30 0,37 0,27 3,84 
 

 1. Cycle Time 
2. Fill Factor 
3. Swell Factor 
4. Kapasitas Bucket 

1. Jadwal Kerja 
2. Hambatan Kerja 

Efisiensi Kerja 

Produktivitas Harga Jual Material 

Pendapatan Operasional 

Harga dan kebutuhan: 
1. BBM 
2. Oli Mesin 
3. Filter Oli 
4. Grease 
5. Saringan Udara 
6. Ban 

 

1. Upah Operator 
2. Harga Sewa Alat 

Biaya Penambangan 

Biaya Pengolahan 
dan Penjualan 

Biaya Operasional 

Efisiensi Biaya Operasional 
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3. Jadwal kerja 
PT Toha Batu Palu menerapkan 1 (satu) shift kerja yang dilaksanakan setiap hari, dimana 

jam kerja dimulai pukul 08.00 hingga 17.00, serta waktu istirahat pukul 12.00 hingga 13.00, 
namun hari jumat waktu istirahat pukul 11.00 hingga 13.00, yang berarti terdapat 220 jam 
kerja perbulan. 

 
4. Hambatan kerja alat gali-muat 

Durasi hambatan kerja alat gali-muat ditampilkan melalui Tabel 4 dan durasi hambatan 
kerja alat angkut ditampilkan melalui Tabel 5. 

Tabel 4. Durasi hambatan kerja alat gali-muat 
Kegiatan Waktu Hambatan Kerja (jam/bulan) 

Pengecekan Alat 3,80 
Pemanasan Alat 0,60 

Menunggu Operator 19,87 
Pengisisan Bahan Bakar 2,80 

Pengisisan Minyak Pelumas 0,47 
Mobilisasi Ke Loading Point 1,73 

Persiapan Loading Point 2,80 
Menunggu Dump Truck 4,93 

Service Alat 2,20 
Perbaikan Crushing Plant 54,07 

Hujan 5,33 
Total Waktu Hambatan/bulan 98,60 

 
Tabel 5. Hambatan kerja alat angkut 

Kegiatan Waktu Hambatan Kerja (jam/bulan) 
Menunggu Operator 5,87 

Pemanasan Alat 0,53 
Mobilisasi ke Loading Point 1,93 

Pengisian Bahan Bakar 0,53 
Menunggu Excavator 23,13 

Perbaikan Crushing Plant 54,07 
Pekerjaan Lainnya 7,20 

Hujan 5,33 
Total Waktu Hambatan 98,60 

 
5. Waktu kerja efektif 

Karena peralatan gali-muat dan angkut, memiliki jam kerja tersedia dan total waktu 
hambatan kerja yang sama, maka waktu kerja dari kedua alat tersebut memiliki nilai yang 
sama, yaitu: 
Wke = 220 – 98,60 = 121,40 jam/bulan. 

6. Efisiensi kerja 
Karena peralatan gali-muat dan angkut, memiliki jam kerja efektif dan jam kerja tersedia 

yang sama, maka efisiensi kerja dari kedua alat mempunyai nilai yang sama, yaitu: 

Eff =
121,40	jam/bulan
220	jam/bulan 	× 100% = 55% = 0,55 

 
7. Fill factor 

Fill factor dari material (batu andesit) adalah 0,65 atau dapat dilihat pada Tabel 6 berukut: 
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Tabel 6. Fill Factor (Sarmidi et al., 2023) 
Material Bucket Filling Factor 

Rock, Well Blasted 0,65 – 0,85 
Rock, Poorly Blasted 0,40 – 0,65 

 
8. Swell factor 

Swell factor dari material (batu andesit) atau 0,6 atau seperti yang ditampilkan melali 
Tabel 7 berukut: 

Tabel 7. Fill Factor (Zilkifli, 2020) 
Material Swell Factor 

Batu Andesit 0,6 
 
Produktivitas Alat Gali-Muat dan Alat Angkut 

Perhitungan produktivitas dari alat gali-muat dan angkut masing-masing 
menggunakan Pers. (5) dan Pers. (6), maka diperoleh hasil seperti yang ditampilkan melalui 
tabel 8. 

Tabel 8. Produktivitas peralatan gali-muat dan angkut 

Alat Produktivitas 
(m3/jam) 

Jam kerja 
per bulan 

Produktivitas 
(m3/bulan) 

Alat gali-muat 
Kobelco SK480LC 137,15 220 30.173,20 

Alat angkut 
Hino 500 FM260TI 31,34 110 4.335,07 
Hino 500 FM235TI 34,32 110 4.732,43 

Total Produktivitas Alat Angkut 9.067,50 
Jumlah Produksi Penambangan per Bulan 9.067,50 

 
Pendapatan Operasional 

Produk tambang PT. Toha Batu Palu meliputi batusplit 3/8, batusplit 2/3, batusplit 1/2, 
abu batu, dan sirtu/crusher dengan rata-rata harga jual adalah sebesar Rp. 209.000/m3. Maka, 
pendapatan operasional seperti yang ditampilkan melalui Tabel 9 berikut: 

Tabel 9. Pendapatan operasional 
Jumlah Produksi 

(m3/bulan) 
Harga jual material 

(Rp/m3) 
Pendapatan Operasional 

(Rp/bulan) 
9.067,50 209.000 1.895.106.670 

 
Biaya Operasional 
1. Biaya operasional alat gali-muat 

Kebutuhan biaya operasional dari alat gali-muat ditampilkan melalui Tabel 10 berikut: 

Tabel 10. Kebutuhan operasional Kobelco SK480LC (PT. Toha Batu Palu, 2025) 
Komponen Biaya Kebutuhan Harga (Rp) Biaya per Jam (Rp) 

Bahan Bakar Minyak 240 liter/hari 14.500/liter 442.909 
Oli Mesin 40 liter/3 bulan 5.000.000/200 liter 1.414 
Filter Oli 1 unit/3 bulan 2.500.000/unit 3.535 
Grease 10 kg/bulan 970.000/15 kg 2.743 
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Komponen Biaya Kebutuhan Harga (Rp) Biaya per Jam (Rp) 
Saringan Udara 1 unit/3 bulan 2.500.000/unit 3.535 
Upah Operator 1 orang 7.500.000/bulan 31.818 

Harga Sewa Alat 1 unit 355.000/jam  355.000 
Total Biaya Operasional per jam 840.956 

 
2. Biaya operasional alat angkut 

Kebutuhan biaya operasional dari kedua jenis alat angkut, ditampilkan melalui Tabel 11 
dan Tabel 12. 

Tabel 11. Kebutuhan operasional Hino 500 FM260TI (PT. Toha Batu Palu, 2025) 
Komponen Biaya Kebutuhan Harga (Rp) Biaya per jam (Rp) 

Bahan Bakar Minyak 30 liter/hari 14.500/liter 55.364 
Oli Mesin 13 liter/3 bulan 350.000/10 liter 643 
Filter Oli 1 unit/3 bulan 100.000/unit 141 
Grease 5 kg/bulan 970.000/15 kg 1.372 

Ban 10 unit/7 bulan 4.000.000/unit 24.242 
Upah Operator 1 orang 4.000.000/bulan 16.970 

Harga Sewa Alat 1 unit 200.000/jam 200.000 
Total Biaya Operasional per jam 298.732 

 
Tabel 12. Kebutuhan operasional Hino 500 FG235TI (PT. Toha Batu Palu, 2025) 

Komponen Biaya Kebutuhan Harga (Rp) Biaya per jam (Rp) 
Bahan Bakar Minyak 30 liter/hari 14.500/liter 55.364 

Oli Mesin 13 liter/3 bulan 350.000/10 liter 643 
Filter Oli 1 unit/3 bulan 100.000/unit 141 
Grease 5 kg/bulan 970.000/15 kg 1.372 

Ban 6 unit/7 bulan 4.000.000/unit 14.545 
Upah Operator 1 orang 4.000.000/bulan 16.970 

Harga Sewa Alat 1 unit 200.000/jam 200.000 
Total Biaya Operasional per jam 289.035 

 
Maka diperoleh total biaya operasional penambangan sebesar Rp. 249.664.667/bulan, 

seperti pada Tabel 13. 

Tabel 13. Biaya operasional penambangan 

Alat Biaya Operasional 
(Rp/jam) 

Jam Kerja per 
bulan 

Biaya Operasional 
(Rp/bulan) 

Kobelco SK480LC 840.956 220 185.010.222 
Hino 500 FM260TI 298.732 110 32.860.556 
Hino 500 FM235TI 289.035 110 31.793.889 

Total Biaya Operasional Penambangan per Bulan 249.664.667 
 

Biaya operasional yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan operasional bukan 
hanya biaya penambangan tetapi termasuk juga biaya pengolahan dan biaya penjualan, 
dimana satuan biaya pengolahan dan penjualan diperoleh dari RKAB PT Toha Batu Palu, maka 
total biaya operasional seperti yang ditampilkan melalui Tabel 14 berikut (PT Toha Batu Palu, 
2024b): 
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Tabel 14. Total biaya operasional 
Uraian Biaya (Rp/m3) Kuantitas (m3) Biaya (Rp) 

Biaya Penambangan 27.534 9.067,50 249.664.667 
Biaya Pengolahan (RKAB) 20.000 9.067,50 181.349.921 
Biaya Penjualan (RKAB) 10.000 9.067,50 90.674.690 

Total Biaya Operasional 521.689.548 
 
Tingakat Efisiensi Biaya Operasional 

Hasil perhitungan dari efisiensi biaya operasional penambangan menggunakan Pers. 8, 
yaitu: 

BOPO =
Rp. 521.689.548
Rp. 1.895.106.670 × 100% = 28%	(Efisien) 

 
Peningkatan Efisiensi 

Perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi meliputi perbaikan 
terhadap waktu hambatan atau perbaikan terhadap kondisi yang dapat menghambat kegiatan 
penambangan seperti operator yang datang terlambat dan kerusakan crushing plant, serta 
perbaikan terhadap komposisi alat yang digunakan yakni hanya menggunakan dump truck 
Hino 500 FG235TI karena memiliki produktivitas yang lebih besar dan biaya operasional lebih 
kecil.  

 
1. Waktu hambatan peralatan gali-muat dan angkut sesudah perbaikan 

Setelah perbiakan, diperoleh waktu hambatan peralatan gali-muat dan angkut masing-
masing seperti pada Tabel 15 dan Tabel 16. 

Tabel 15. Waktu hambatan alat gali-muat sesudah perbaikan 
Kegiatan Waktu Hambatan Kerja (jam/bulan) 

Pengecekan Alat 3,80 
Pemanasan Alat 2,33 

Menunggu Operator 0 
Pengisisan Bahan Bakar 3,73 

Pengisisan Minyak Pelumas 0,47 
Mobilisasi Ke Loading Point 1,87 

Persiapan Loading Point 2,80 
Menunggu Dump Truck 0 

Service Alat 2,20 
Perbaikan Crushing Plant 0 

Hujan 5,33 
Total Waktu Hambatan/bulan 22,53 

 
Tabel 16. Waktu hambatan alat angkut setelah perbaikan 

Kegiatan Waktu Hambatan Kerja (jam/bulan) 
Menunggu Operator 0 

Pemanasan Alat 2,33 
Mobilisasi ke Loading Point 1,87 

Pengisian Bahan Bakar 1,07 
Menunggu Excavator 11,93 

Perbaikan Crushing Plant 0 
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Pekerjaan Lainnya 0 
Hujan 5,33 

Total Waktu Hambatan 22,53 
 
2. Waktu kerja efektif setelah perbaikan 

Setelah perbaikan, maka diperoleh waktu kerja efektif sebagai berikut: 
Wke = 220 – 22,53 = 197,47 jam/bulan 
 
3. Efisiensi kerja setelah perbaikan 

Setelah melakukan perbaikan terhadap kondisi yang menghambat kegiatan penambangan, 
terjadi peningkatan efisiensi kerja yakni menjadi 0,90 atau 90%. 

Eff =
197,47	jam/bulan
220	jam/bulan 	× 100% = 90% = 0,90 

 
4. Produktivitas alat setelah perbaikan 

Setelah melakukan perbaikan, maka diperoleh produktivitas dari peralatan gali muat (Qm) 
dan angkut (Qa2) seperti yang ditampilkan melalui Tabel 17. 

Tabel 17. Produktivitas setelah perbiakan 

Alat Produktivitas 
(m3/jam) 

Jam kerja 
per bulan 

Produktivitas 
(m3/bulan) 

Kobelco SK480LC 223,09 220 49.079,09 
Hino 500 FM235TI 69,98 220 15.395,34 

Jumlah Produksi Penambangan per Bulan 15.395,34 
 
5. Pendapatan operasional 

Pendapatan operasional setelah perbaikan, ditampilkan melalui Tabel 18 berikut: 

Tabel 18. Pendapatan operasional setelah perbaikan 
Jumlah Produksi 

(m3/bulan) 
Harga jual material 

(Rp/m3) 
Pendapatan Operasional 

(Rp/bulan) 
15.395.34 209.000 3.217.625.924 

 
6. Biaya operasional setelah perbaikan 

Biaya operasional peralatan gali-muat dan angkut sesudah perbaikan, ditampilkan melalui 
Tabel 19 berikut: 

Tabel 19. Biaya operasional setelah perbaikan 

Alat Biaya Operasional 
(Rp/jam) 

Jam Kerja per 
bulan 

Biaya Operasional 
(Rp/bulan) 

Kobelco SK480LC 840.956 220 185.010.222 
Hino 500 FM235TI 289.035 220 63.587.778 

Total Biaya Operasional Penambangan per Bulan 248.598.000 

Maka total biaya operasional seperti yang ditampilkan melalui Tabel 20 berikut: 
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Tabel 20. Total biaya operasional setelah perbaikan 
Uraian Biaya (Rp/m3) Kuantitas (m3) Biaya (Rp) 

Biaya Penambangan 16.148 15.395,34 248.598.000 
Biaya Pengolahan (RKAB) 20.000 15.395,34 307.906.787 
Biaya Penjualan (RKAB) 10.000 15.395,34 153.953.393 

Total Biaya Operasional 710.458.180 
 
7. Tingkat Efisiensi biaya operasional setelah perbaikan 

Setelah melakukan perbaikan, maka diperoleh nilai efisiensi biaya operasional sebagai 
berikut: 

BOPO =
Rp. 710.458. 180
Rp. 3.217.625.924 × 100% = 22%	(Efisien) 

 
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa setelah melakukan perbaikan 
terhadap waktu hambatan atau kondisi yang menghambat kegiatan penambangan dan 
perbaikan terhadap komposisi alat, maka diperoleh peningkatan jumlah produktivitas yang 
pada awalnya 9.067,50 m3/bulan menjadi 15.395,34 m3/bulan, serta pendapatan operasional 
juga mengalami peningkatan, yang pada awalnya sebesar Rp. 1.895.106.670/bulan menjadi Rp. 
3.217.625.924. Biaya operasional dari peralatan gali-muat angkut mengalami penurunan yang 
pada awalnya sebesar Rp. 249.664.667/bulan menjadi Rp. 248.598.000/bulan. Namun, karena 
terjadi peningkatan jumlah produksi, maka biaya pengolahan dan penjualan juga mengalami 
peningkatan sehingga total biaya operasional yang pada awalnya sebesar Rp. 
521.689.548/bulan menjadi Rp. 710.458.180/bulan. Sedangkan untuk niali efisiensi biaya 
operasional pada awalnya bernilai 28% (efisien) menjadi 22% (efisien). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa setelah melakukan perbaikan, penggunaan biaya operasional menjadi 
lebih efisien. 
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